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ABSTRAK

Latar Belakang: WHO melaporkan bahwa sekitar 70-80% dari 1,3 miliar wanita mengalami hot
flushes selama menopause. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, prevalensi hot
flushes di Indonesia mencapai 89,5% dari 32,4 juta wanita menopause. Berdasarkan Sensus
Penduduk Indonesia sekitar 39,200-44,800 wanita di Tangerang Selatan mengalami hot flushes
pada tahun 2018. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian susu
kedelai (Glycine Max) terhadap tingkat hot flushes pada wanita menopause di Kampung Bulak
Kota Tangerang Selatan. Metodologi: Penelitian quasi experiment ini menggunakan rancangan
one group design pre test dan post test. Sampel penelitian terdiri dari 30 wanita menopause yang
mengalami hot flushes, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Hot Flushes Rating Scale (HFRS). Hasil:
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penurunan tingkat hot flushes setelah konsumsi susu
kedelai yaitu dengan nilai rata-rata pre test sejumlah 8,60 dan nilai rata-rata post test sejumlah
6,05. Kesimpulan dan Saran: Pemberian susu kedelai berpengaruh terhadap tingkat hot flushes
pada wanita menopause. Susu kedelai dapat menjadi alternatif solusi non farmakologis dalam
mengatasi gejala menopause dan meningkatkan kualitas hidup wanita menopause.

Kata Kunci: menopause, hot flushes, susu kedelai, fitoestrogen, isoflavon
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ABSTRACT

Background: WHO reports that approximately 70-80% of 1.3 billion women experience hot
flushes during menopause. According to data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2021,
the prevalence of hot flushes in Indonesia reached 89.5% of 32.4 million menopausal women.
Based on the Indonesian Population Census, around 39,200-44,800 women in South Tangerang
experienced hot flushes in 2018. Objective: This study aims to determine the effect of soy milk
(Glycine Max) on the level of hot flushes in menopausal women in Bulak Village, South
Tangerang City. Methodology: This quasi-experiment research used one group design pre test
and post test. The research sample consisted of 30 menopausal women who experienced hot
flushes, which were selected using purposive sampling technique. The instrument used in this
study was the Hot Flushes Rating Scale (HFRS) questionnaire. Results: This study showed that
there was a decrease in the level of hot flushes after consumption of soy milk, with a pre-test
mean value of 8.60 and a post-test mean value of 6.05. Conclusion and Suggestion: Soy milk
has an effect on the level of hot flushes in menopausal women. Soy milk can be an alternative
non-pharmacological solution in overcoming menopausal symptoms and improving the quality
of life of menopausal women.

Keywords: menopause, hot flushes, soy milk, phytoestrogens, isoflavones

PENDAHULUAN (hot flushes), wvagina terasa kering,

Salah satu proses alami dalam penurunan massa otot, dan penurunan
kehidupan manusia adalah menua. Penuaan kepadatan  tulang.  Sedangkan  pada
menyebabkan berbagai perubahan pada perubahan psikologis ditemui gejala depresi,

seseorang, yang bersifat umum dan tidak
dapat dihindari. Pada lansia, terdapat
berbagai risiko perkembangan, salah satunya
adalah menopause pada wanita. Menopause
adalah fase di mana menstruasi berhenti,
menandakan berakhirnya fungsi reproduksi
wanita (Suparni dan Eko, 2016). Umumnya,
menopause terjadi pada wanita berusia 45-
55 tahun dan dikonfirmasi setelah 12 bulan
tanpa menstruasi. Kondisi ini disebabkan
oleh penurunan kadar estrogen dalam darah
serta berkurangnya fungsi ovarium. Gejala
menopause bervariasi pada setiap individu,
dengan beberapa wanita mengalami gejala
yang lebih parah. Selain itu, menopause juga
dapat  memunculkan  sindrom  yang
memengaruhi kesehatan fisik, emosional,
mental, dan sosial seorang wanita (WHO,
2022).

Pada wanita menopause akan
mengalami perubahan secara fisik dan
psikologis. Perubahan fisik yang dialami
yaitu menstruasi tidak teratur, rasa panas

sering merasa letih, gangguan intensitas
tidur, dan penurunan gairah seksual. Salah
satu masalah yang muncul dari gejala
menopause adalah hot flushes (Yulizawati et
al., 2022).

Hot flushes adalah sensasi panas atau
semburan panas yang tidak normal pada
wajah dan tubuh bagian atas, seperti leher
dan dada. Gejala ini sering terjadi pada
malam hari dan dapat menyebabkan keringat
berlebih. Durasi hot flushes bervariasi, dari
beberapa detik hingga menit, dan dapat
berlangsung selama 2-5 tahun ketika seorang
wanita memasuki masa menopause atau
sedang mengalaminya. Gejala ini umumnya
mereda sekitar 4-5 tahun setelah menopause.
Wanita menopause yang mengalami hot
flushes biasanya merasakan panas ekstrem
yang menyebar dari dada ke belakang leher
dan wajah, menyebabkan ketidaknyamanan.
Kondisi ini dapat memicu Kkeringat
berlebihan, kemerahan, serta gejala lain
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seperti kelemahan, jantung berdebar, dan
kecemasan, yang pada akhirnya bisa
mengganggu kualitas tidur (Soedjarwo et al.,
2024).

Jumlah perempuan menopause di
dunia diperkirakan mencapai 1,3 miliar pada
tahun 2020, WHO melaporkan bahwa
sekitar 70-80% dari 1,3 miliar waita
mengalami hot flushes selama menopause.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2021, terdapat sekitar 32,4 juta wanita
menopause di Indonesia. Prevalensi hot
flushes di Indonesia mencapai 89,5% pada
wanita menopause.

Berbagai metode telah dikembangkan
untuk mengatasi  keluhan  menopause,
termasuk pengobatan farmakologis seperti
Terapi Penggantian Hormon (Hormone
Replacement Therapy) serta metode non-
farmakologis. Salah satu pendekatan non-
farmakologis adalah mengonsumsi tanaman
yang mengandung fitoestrogen. Fitoestrogen
adalah senyawa alami dalam tumbuhan yang
memiliki struktur kimia dan aktivitas
biologis menyerupai estrogen. Senyawa ini
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu
isoflavon, lignan, dan coumestan.
Fitoestrogen diketahui memiliki berbagai
manfaat kesehatan, termasuk menurunkan
gejala hot flushes, mengurangi kadar lipid
darah, meningkatkan kepadatan mineral
tulang, serta berperan dalam pencegahan dan
penghambatan pertumbuhan sel kanker.
Selain  itu, fitoestrogen juga dapat
memberikan efek pada sel-sel kelenjar
endometrium, yang berkontribusi terhadap
kesehatan  sistem  reproduksi  wanita
(Rusnaidi et al., 2022).

Komponen isoflavon  merupakan
sumber utama fitoestrogen dalam makanan
dan banyak ditemukan dalam berbagai
tanaman seperti kacang kedelai, buncis,
kurma, kubis merah, brokoli, dan gandum.
Di antara sumber isoflavon tersebut, kacang
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kedelai memiliki kandungan tertinggi, yaitu
sekitar 3,5 mg per gr kedelai. Isoflavon
dalam Kkedelai berbentuk glikosida, yang
terdiri dari 64% genistin, 23% daidzin, dan
13% glisitin. Bentuk aktif dari glikosida
adalah aglikon, yang terbentuk melalui
pelepasan glukosa dari glikosida oleh enzim
glukosidase dalam lumen usus. Setelah
glukosa dilepaskan, senyawa ini kemudian
diserap dan dimetabolisme menjadi berbagai
jenis metabolit spesifik yang dapat berikatan
dengan reseptor estrogen dalam sel manusia.
Struktur kimia isoflavon sangat mirip
dengan  estrogen, sehingga  mampu
berinteraksi dengan beberapa reseptor
estrogen dalam tubuh. Konsumsi isoflavon
dapat membantu menyeimbangkan kadar
estrogen, yang pada akhirnya dapat
mengurangi keluhan akibat
menopause. Kandungan isoflavon dalam
makanan  berbasis  kedelai  bervariasi
tergantung pada proses pengolahannya.
Salah satu produk kedelai yang mengandung
isoflavon adalah susu kedelai (Rusnaidi et
al., 2022).

Susu kedelai dibuat  dengan
mengambil sari dari biji kedelai sehingga
tidak membuang unsur-unsur penting dalam
kedelai. Salah satu unsur penting dalam susu
kedelai adalah  kandungan  senyawa
isoflavon yang sangat berguna dalam
mengurangi berbagai gejala serta keluhan
menopause (Anggrahini, 2019). Kandungan
yang terdapat di dalam susu kedelai adalah
fitroestrogen merupakan kelompok tanaman
seperti kacang-kacangan, biji-bijian, sayu-
sayuran, dan buah-buahan yang memiliki
sifat menyerupai  hormon  estrogen.
Fitoestrogen diketahui juga memiliki potensi
sebagai alternative terapi sulin hormon
untuk mengurangi gejala menopause seperti
hot flushes yang diakibatkan berkurangnya
hormon estrogen di dalan tubuh (Ariyanti &
Apriliana, 2016).
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Menurut Kementerian Kesehatan R,
wanita menopause  disarankan  untuk
mengonsumsi isoflavon sebanyak 80 mg per
hari. Mengingat bahwa setiap 1 gr kacang
kedelai mengandung sekitar 3,5 mg
isoflavon, maka dibutuhkan sekitar 22,8 gr
kedelai per hari untuk  memenuhi
rekomendasi tersebut. Dalam penelitian ini,
kedelai akan diolah menjadi susu kedelai
dalam takaran 250 ml per porsi, yang
kemudian dikonsumsi satu kali sehari
selama 14 hari.

Berdasarkan Sensus Penduduk
Indonesia 2018, terdapat sekitar 280.000
wanita berusia 45-64 tahun di Tangerang
Selatan. Prevalensi hot flushes menunjukkan
bahwa sekitar 70-80% wanita mengalami
hot flushes saat menopause. Ini berarti
bahwa sekitar 39.200-44.800 wanita di
Tangerang Selatan mengalami hot flushes
pada tahun 2018. Dilihat dari studi
pendahuluan 30 dari 40 menopause di
Kampung Bulak Kota Tangerang Selatan
mengalami hot flushes, beberapa wanita
menopause di  Kampung Bulak Kota
Tangerang Selatan mengatakan gejala hot
flushes cukup megganggu aktivitas sehari-
hari sampai mengganggu waktu tidur di
malam hari sehingga dapat mempengaruhi
kualitas hidup wanita menopause.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain quasi experiment one group
pre-test post-test yaitu desain penelitian
yang terdapat pre-test sebelum diberi
perlakuan dan post-test setelah diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil pelakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan dan sudah diberikan
perlakuan. Pada penelitian ini populasi
target adalah wanita menopause usia 50
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tahun ke atas di Kampung Bulak Kota
Tangerang Selatan. Peneliti  mengambil
sampel wanita menopause berusia 50 tahun
ke atas di Kampung Bulak Kota Tangerang
Selatan sebagai populasi. Kriteria inklusi
termasuk wanita menopause dengan gejala
hot flushes serta bersedia menjadi
responden. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling
dengan total 30 sampel Wanita menopause
yang mengalami gejala hot flushes.
Instrumen yang digunakan ialah kuesioner
Hot Flushes Rating Scale (HFRS) dengan 17
butir soal. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji Normalitas,
dan uji Paired Sample T-test.

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat Hot Flushes
Responden Sebelum Pemberian Susu
Kedelai pada Wanita Menopause di
Kampung Bulak Kota Tangerang Selatan

Tingkat
Hot Frekuensi %
Flushes
Sebelum Berat 6 20
pemberian  Sedang 4 46,67
susu .
kedelai Ringan 10 33,33

Distribusi Frekuensi Tingkat Hot Flushes
Responden Setelah Pemberian Susu
Kedelai pada Wanita Menopause di
Kampung Bulak Kota Tangerang Selatan

Tingkat
Hot Frekuensi %
Flushes
Setelah Berat 0 0
pemberian  Sedang 12 40
susu Ringan 15 50
kedelai Tidak 3 10
ada
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Berdasarkan tabel 1 di atas hasil
analisis yang ditampilkan dalam tabel di atas
menggambarkan perubahan tingkat hot
flushes pada wanita menopause sebelum dan
sesudah  mengonsumsi  susu  kedelai.
Sebelum intervensi  (pre-test), seluruh
responden mengalami hot flushes, dengan
rincian 10 orang dalam kategori ringan
(33,33%), 14 orang dalam kategori sedang
(46,67%), dan 6 orang dalam kategori berat
(20%).

Tabel 2

Hasil Uji Normalitas data pada Wanita
Menopause di Kampung Bulak Kota
Tangerang Selatan

N p value Keterangan
PreTest 30 .632 Normal
PostTest 30 163 Normal

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai p-
value Uji Normalitas shapirowilk yang lebih
besar dari 0,05 pada masing-masing data.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian  berdistribusi normal, dengan
demikian proses analisis dapat dilanjutkan
dengan uji parametrik yaitu uji Paired
Sample T-test.

Tabel 3
Pengaruh  Pemberian  Susu
Terhadap Tingkat Hot Flushes

Kedelai

Pengaruh Pemberian Susu Kedelai Terhadap
Tingkat Hot Flushes

Mean S_td._ _Mean P-
Deviation Difference value

PreTest  8.60 3.626 2 546 0.000
PostTest 6.05 3.073 ' 0.000

Berdasarkan tabel 3 di atas hasil
analisis yang ditampilkan dalam tabel di
atas, diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test
adalah 8,60, sedangkan rata- rata nilai post-
test mengalami penurunan menjadi 6,05.
Penurunan nilai rata-rata ini
mengindikasikan adanya perubahan setelah
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diberikan susu kedelai. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat selisih rata-
rata (Mean Difference) antara pre-test dan
post-test sebesar 2,546. Uji Paired Sample
T-Test menghasilkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) = 0,000, yang berarti nilai p-value
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara hasil pre-test dan post-test. Hal ini
menunjukkan  bahwa ada  pengaruh
pemberian susu kedelai terhadap tingkat hot
flushes pada menopause di Kampung Bulak
Kota Tangerang Selatan.

PEMBAHASAN

Setelah diberikan intervensi berupa
konsumsi susu kedelai, terjadi penurunan
tingkat hot flushes pada wanita menopause
di Kampung Bulak Kota Tangerang Selatan.
Sebelum intervensi, sebanyak 10 responden
(33,33%) mengalami hot flushes ringan, 14
responden (46,67%) mengalami hot flushes
sedang, dan 6 responden (20%) mengalami
hot flushes berat. Setelah intervensi selama
14 hari, jumlah responden dengan hot
flushes ringan meningkat menjadi 15 orang
(50%), sementara jumlah responden dengan
hot flushes sedang menurun menjadi 12
orang (40%), dan 3 orang (10%) tidak lagi
mengalami  hot flushes. Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kondisi sebelum dan
sesudah intervensi (p-value < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa konsumsi susu
kedelai berpengaruh terhadap penurunan
gejala hot flushes.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Evi,
2021), yang menemukan penurunan rata-rata
hot flushes dari 7,176 menjadi 4,92 setelah
konsumsi susu kedelai. Selain itu, penelitian
oleh (Nova et al., 2021) juga menunjukkan
adanya pengaruh signifikan (p < 0,05)
terhadap penurunan nyeri hot flushes setelah
konsumsi susu kedelai selama 14 hari.
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Peneliti  berasumsi  bahwa penurunan
signifikan ini menunjukkan efek positif susu
kedelai dalam mengurangi gejala
menopause, terutama hot flushes. Diduga,
kandungan isoflavon dalam susu kedelai
berperan dalam menurunkan frekuensi serta
intensitas  hot  flushes pada wanita
menopause.

Hasil serupa juga ditemukan oleh (Siti,
2023), yang melaporkan bahwa konsumsi
susu kedelai selama 7 hari efektif dalam
mengurangi gejala hot flushes pada wanita
menopause. Peneliti  berasumsi  bahwa
kandungan isoflavon dan nutrisi lain dalam
susu  kedelai  berkontribusi  terhadap
penurunan gejala tersebut. Isoflavon,
sebagai  fitoestrogen, berperan  dalam
membantu menyeimbangkan kadar hormon
estrogen dalam tubuh, yang berdampak pada
berkurangnya frekuensi serta intensitas hot
flushes pada wanita menopause.

Penurunan gejala ini diduga berkaitan
dengan kandungan isoflavon dalam kedelai,
yang berperan sebagai fitoestrogen atau
pengganti  estrogen alami.  Isoflavon
memiliki struktur mirip dengan hormon
estrogen  sehingga dapat  membantu
menyeimbangkan kadar estrogen dalam
tubuh wanita menopause. Studi oleh (Desfita
et al., 2020) menunjukkan bahwa isoflavon
dalam kedelai dapat mengurangi vasodilatasi
pembuluh darah perifer, yang merupakan
mekanisme utama penyebab hot flushes.
Dengan demikian, konsumsi rutin susu
kedelai dapat menjadi salah satu alternatif
terapi alami untuk mengurangi gejala hot
flushes pada wanita menopause, terutama
bagi mereka yang tidak dapat atau tidak
ingin menggunakan terapi hormon.

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa konsumsi susu kedelai berkontribusi
terhadap penurunan tingkat hot flushes pada
wanita menopause. Dalam studi ini,
sebanyak 30 wanita menopause diberikan
susu kedelai, dan setelah dua minggu
pengamatan, ditemukan adanya penurunan
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yang signifikan dalam frekuensi serta
intensitas hot flushes dibandingkan kondisi
sebelum mengonsumsinya. Temuan ini
menunjukkan bahwa susu kedelai dapat
menjadi  alternatif yang efektif dalam
meredakan gejala hot flushes, yang
merupakan salah satu keluhan umum selama
menopause. Dengan adanya keterkaitan
antara  konsumsi  susu  kedelai dan
berkurangnya gejala tersebut, susu kedelai
berpotensi menjadi salah satu pilihan alami
untuk membantu mengurangi hot flushes
pada wanita menopause.

Menopause adalah kondisi
hipoestrogenik ~ yang  terjadi  akibat
penurunan fungsi ovarium. Kondisi ini dapat
menyebabkan berbagai perubahan dalam
sistem tubuh wanita yang mengalaminya,
sehingga memunculkan berbagai keluhan,
seperti gangguan vasomotor, psikologis,
urogenital, serta  peningkatan  risiko
osteoporosis dan penyakit kardiovaskular
(Sihotang, 2018).

Proses menopause berlangsung selama
3 hingga 5 tahun dan dianggap selesai ketika
seorang wanita tidak mengalami menstruasi
selama 12 Dbulan berturut-turut. Selama
periode ini, terjadi perubahan keseimbangan
hormon, terutama akibat penurunan produksi
estrogen oleh indung telur. Penurunan kadar
estrogen menyebabkan menstruasi menjadi
tidak teratur hingga akhirnya berhenti.
Seiring  dengan berhentinya  siklus
menstruasi, produksi hormon progesteron
juga menurun. Hormon ini berperan dalam
mengatur serta memengaruhi  berbagai
fungsi fisik dan emosional (Anggrahini,
2014).

Gejala menopause muncul akibat
penurunan kadar estrogen, yang sering kali
mengganggu aktivitas sehari-hari wanita.
Salah satu masalah yang timbul adalah
hilangnya kesuburan menjelang menopause.
Jika tidak ditangani, gejala ini dapat menjadi
semakin  serius  dan menimbulkan
kecemasan. Kondisi ini dikenal sebagai
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sindrom pre-menopause, Yyang ditandai
dengan berbagai keluhan seperti hot flushes,
keringat berlebih di malam hari, gelisah,
mudah lelah, serta rasa sakit saat
berhubungan intim (Ritonga, 2021).

Perubahan hormon pada menopause
adalah penurunan dari hormon estrogen.
Penurunan  hormon  estrogen  dapat
menyebabkan terjadinya hot flushes. Salah
satu terapi gizi untuk meningkatkan hormon
estrogen adalah susu kedelai. Susu kedelai
adalah susu berbahan kedelai. Kedelai
memiliki kandungan isoflavon didalamnya.
Isoflavon secara alami terdapat didalam
tanaman dan strukturnya menyerupai
hormon estrogen pada manusia. Isoflavon
yang terdapat didalam Kkedelai dapat
mencegah terjadinya hot flushes (Desfita et
al, 2020).

Sensasi panas atau semburan panas
yang tidak normal pada wajah dan tubuh
bagian atas (seperti leher dan dada) disebut
sebagai hot flushes. Gejala yang dirasakan
tersebut terjadi pada malam hari dan
menyebabkan berkeringat, durasinya
bervariasi dan beberapa detik hingga menit,
dan akan bertahan berlanjut hingga 2-5
tahun ketika perempuan akan memasuki
masa menopause atau pada saat menopause
dan akan menghilang sekitar 4-5 tahun pasca
menopause. Keluhan hot flushes yang
dirasakan perempuan menopause Yyaitu
merasakan panas pada tubuh, dari gejala
tersebut membuat perempuan menopause
merasakan panas Yyang ekstrim yang
menyebabkan perempuan tersebut tidak
nyaman dan panas akan menyebar ke atas
dari dada, belakang leher, dan wajah. Hal ini
dapat menyebabkan keringat berlebihan dan
kemerahan, beberapa perempuan menopause
juga mengalami  kelemahan, jantung
berdebar, dan cemas sehingga menyebabkan
gangguan tidur (Fazar et al., 2024).
Frekuensi kemunculan hot flushes tidak
dapat diprediksi secara pasti. Gejala ini
dapat terjadi hanya sekali dalam beberapa
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jam atau berlangsung selama 15 menit
dalam rentang waktu berjam-jam. Pada
beberapa wanita, hot flushes muncul dalam
bentuk keringat berlebih tanpa perubahan
signifikan lainnya, yang tergolong sebagai
gejala ringan dan tidak tampak oleh orang
lain. Namun, ada juga yang mengalami
peningkatan suhu tubuh secara tiba-tiba,
menyebabkan wajah memerah dan keringat
mengalir di seluruh tubuh. Berkeringat di
malam hari, yang dikenal sebagai keringat
malam, dapat terjadi dengan atau tanpa rasa
panas. Meskipun hot flushes tidak berbahaya
dan berlangsung singkat, kondisi ini dapat
menyebabkan ketidaknyamanan. Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk mengkaji
potensi isoflavon dalam kedelai yang
memiliki efek menyerupai hormon estrogen.
Efek wvasomotor isoflavon kedelai pada
wanita menopause telah terbukti, meskipun
tingkat penurunan frekuensi dan intensitas
hot flushes yang dihasilkan bervariasi dan
umumnya bersifat ringan (Sihotang, 2018).

Isoflavon sendiri merupakan senyawa
yang terdiri dari kombinasi asam amino,
vitamin, dan zat gizi lain dalam biji kedelai
yang membentuk flavonoid. Secara ilmiah,
flavonoid telah terbukti berperan dalam
pencegahan serta pengobatan berbagai
penyakit dan keluhan kesehatan. Selain itu,
penurunan keluhan menopause juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti menjaga
status kesehatan dan rutin berolahraga
(Anggrahini, 2014).

Isoflavon adalah senyawa bioaktif
yang memiliki aktivitas biologis menyerupai
estrogen, sehingga sering disebut sebagai
fitoestrogen. Fitoestrogen sendiri merupakan
senyawa estrogenik yang berasal dari
tumbuhan dan dikenal sebagai modulator
reseptor estrogen selektif alami karena
kemampuannya dalam menghasilkan efek
agonis maupun antagonis terhadap estrogen.
Fitoestrogen berikatan dengan reseptor
estrogen di hipotalamus, menstimulasi
termoregulator, menyebabkan vasodilatasi
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aliran darah perifer, serta menghambat
penguapan, sehingga dapat mengurangi
pelepasan panas dan mengatasi hot flushes.
Keberagaman fitoestrogen terlihat dari
struktur ~ kimianya, kekuatan aktivitas
estrogeniknya, serta ketersediaannya dalam
berbagai sumber makanan, seperti kedelai,
sereal, dan biji-bijian (Maulidia, 2020).

Kandungan isoflavon pada kedelai
berkisar 2-4 mg/g kedelai. Senyawa
isoflavon tersebut pada umumnya berupa
senyawa kompleks atau konjugasi dengan
senyawa ikatan glukosa. Selama proses
pengolahan baik melalui proses fermentasi
maupun proses non fermentasi, senyawa
isoflavon bebas yang disebut aglikon.
Senyawa aglikon tersebut adalah genistein,
glisitein, dan daidzein. Isoflavon adalah
ikatan sejumlah asam amino dengan vitamin
dan beberapa zat gizi lainnya dalam biji
kedelai yang membentuk flavonoid. Secara
ilmiah flavonoid sudah dibuktikan mampu
mencegah dan mengobati berbagai penyakit
dan keluhan. Selain itu ibu yang mengalami
penurunan  keluhan menopause dapat
disebabkan oleh ibu yang selalu menjaga
status dan berolahraga secara teratur
(Angrahini, 2014).

Menurut asumsi peneliti, konsumsi
susu kedelai secara rutin dapat membantu
mempertahankan keberadaan hormon
estrogen dalam tubuh wanita menopause.
Hal ini  memungkinkan berkurangnya
keluhan menopause, seperti hot flushes,
yang umumnya disebabkan oleh penurunan
produksi estrogen. Semakin lama seseorang
mengonsumsi  kedelai, semakin  besar
manfaat yang dapat diperoleh. Selain itu,
manfaat kedelai tetap dapat dirasakan
meskipun seorang wanita baru mulai
mengonsumsinya setelah usia 50 tahun,
meskipun  sebelumnya belum  pernah
mengonsumsi kedelai.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di Kampung Bulak
Kota Tangerang Selatan, peneliti
menyimpulkan bahwa pemberian susu
kedelai dapat mengurangi gejala hot flushes
pada wanita menopause. Setelah intervensi
selama 14 hari, jumlah responden dengan
gejala hot flushes ringan meningkat menjadi
15 orang (50%), sementara jumlah
responden dengan gejala hot flushes sedang
menurun menjadi 12 orang (40%), dan 3
orang (10%) tidak lagi mengalami gejala hot
flushes.

Saran

Bagi masyarakat diharapkan
masyarakat dapat lebih aktif dalam mencari
informasi dan menerapkan cara-cara alami
dalam  mengatasi gejala  menopause,
termasuk mengonsumsi susu kedelai secara
rutin. Bagi responden disarankan untuk
melanjutkan konsumsi susu kedelai sebagai
bagian dari pola makan sehat mereka.
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk
mengeksplorasi efek jangka panjang dari
konsumsi susu kedelai terhadap gejala
menopause dengan melibatkan sampel yang
lebih besar dan beragam.
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